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PENJAHAT PROLETAR ALA BAJURI

{Realisme dalam Komedi Situasi Bajaj Bajurt
Edisi Jalani Lebaran dalam Tahanan']
eh Diotl Akindo

Ahstrak

Kemahadasyatan media  massa, salah  satunya terletak pada
kemampuannya mengonstruksi wacana menpenal realitas atau lebib
tepatnya kehenaran emumn Dalam kajian kritis, kemampuan media
massa dalam mewacanakan realitas atau kebenaran umuam tersebut
justru seringkall  dimanfaatkan pihal-pihak  tertentn  untuk
melakukan sebuah bentuk penjajaban baru dan reiatif terselubung.
Sebuah imperialisme budaya metalui media, vang tidak lag dikaitkan
dengan penguasaan fisik melainkan pada konstruksi mentil framed,
di mana strategi imperialisme dilakukan pararel dengan alih-alih
pendidikan akan spirit pembebasan dan  kesederajatan  dalam
wemasan citra modern, Artikel ini mencoba membongkar bagaimana
sehuah komedi situasi; yaitu Bajaj Bajuri, sehagai salah satu produk
media massa melakukan proses imperialisme budaya melalui media
selevist tersebut, Sebagaimana disebut transisi bentuk imperialisme
dari fisik menuju mental, maka imperialisme media ini terjadi justr
melalui relasi kode-kode televisual yang disebarivaskan secara
massif dan diperluas secara sosial, dalam tujuannya membangun
sehush realitas media, Sebuah realitas yang selektif, deterministik
dan tentu saja partial, dan karena intensitas persebarannya dan
fungsi naratifnya menjadikan realitas tersebut melebihi realitas
sesungpuhnya. Pembentukan mental maps yang dikonstruksi oleh
fiksi media melalui ‘berita’ atau content media itu sendiri. Produksi
pengetahuan pun terbentuk dan karena efek naratif serta massifnya
menjadikan pengetahuan mengenal realitas [darl) media ini diterima
epcara umum dan membangun sebuah konsensus. [nilah mitos dalam
dunia modern, yang dibangun dengan sokongan media massa sehagai
produk budaya maodern. dan sebagaimana peran mitos ‘lama’, maka
mitos modern ini juga memberi satu-satunya pedoman berpikir dan
bersosial masyarakat yang berada dalam wilayah geopolitik mitos
rersebut, Dan pilihan yang tersedia untuk memahami realitas adalah
cpkedar benar atau salah, karena dalam realitas media tersebut
kemudian menempel kepentingan idenlogis kelas tertentu dan
kemudian dalam upayanya untuk mengkonservasi dominasi suatu
Lelas atas kelas lain, maka bagi masyarakat dalam wilayah geopolitik
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mitos bersangkutan  tidak  disediakan celah untuk  melakukan
negosiasi realitas atau kebenaran. Dalam mitas, realitas menjadi
realitas  ideologls, wvang kemudian dianggap sebagai  sebuah
keyaldnan yang keliru  karena menyembunyikan relasi-relas
kelasnya.

Keywords: imperialisme, imperialisme media, program televis,
komedi situast keitls, lokalitas, modorn mypthology, mitos,
produksi kreatif mitologi televise, kntik ideoloai

PENDAHULUAN

Representasi kita mengenai ‘world’ atau realitas selalu
‘bergantung’ dalam arti dikenstruksi oleh pihak-pihak tertentu
dengan menggunakan elemen-elemen dishursil sebagai instromen
penyokongnya, sehingga world atau realitas yang tersaji, kita terima
apa adanya tanpa member] kesempatan pada kita untuk memikirkan
suatu  pandangan  yang lain  (alternatif] untek  hadir  dan
mempertanyakannya, Pendapat ini harus dipahami dalam konteks
hahwa realitas merupakan hasil perjuangan amtar kelas atau
kelompok yang ada dalam suatu wilayah geopolitik tertentu,
Sehingga sangat mungkin realitas yang berlakue dan diyakini
kebenarannva adalah realitas kelas ‘pemenang. Namun demikizn
untuk menjadi pemenang ada dua syarat utama yang harus dipenuhi
oleh suatu kelas; pertama, suatu kelas harus mampu mempengarubl
pandangan suatu kolektif mengenai apa yang benar atau salah. Level
ini hisa jupa disebut sebagai perjuangan kelas untuk meraih,
meminjam istilah Gramscl, konsensus. Kedua, untuk merath syarat
yang disebutkan pertama ini, maka suatu kelas harus mempunyai
kemampuan produbksi dan reproduksi wacana, di mana dalam poin
ini media mempunyai peran yang signifikan, Media dalam konteks ini
beralih fungsi sebagai instrumen ideologls kelas, yang menyuarakan
kepentingan-kepentingan kelas yvang diabdinya. Media melakukan
fungsi, menurut Laclau dan Mouffe: hegemonic closures atau struggle
of class menurut Barthes dalam upayanya mengonstruksi reajitas
kelas, termasuk di dalamnva identitas kelas; baik identitas kelas yang
diabdinya maupun identitas kelas lainnya yang terlibat dalam
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struggle tersebut. Hegemonic  closure terwujud  letika realitas
dinaturalisasikan mulaiui kode-kode televisual yang dikonstruksi
dalam sebuah model narasi tertentu, dan ditampakkan scolah-olzh
bukan sebapai hasil kenstruksi vang dengan cara-cara tertenly
menetapkan sebuah makna  yang fix dan  sckaligus menutup
kemungkinan bagi makna-makna potensial l2in untuk muncul dan
menjadi alternatf bagi pemaknaan yang herbeda dan mungkin
herlawanan

Tenri yang digunakan disini adalab teori Realisme John Fiske
yang masuk dalam eultural study dan Political Economy Gramsei
[dengan mempertimbangkan kritik Laciau dan Mouffe]. Pemilihan
teorl ini memang hersifat ekstrem, di mana menurut Bahe keduanya
mempuayai genealogi yang berbeda dan hahkan berlawanan; crigical
cultural study vang idealis dan bersifat immaterial dan critical
palitical ecoromy Yang redulksionis dan bersifat material vang
masing-masing bersifat partial dan karenanya potensial untuk
terjatuh dalam  kepentngan-kepentingan - polifis  tertentu.
Rasionalisast dua teori yang digunakan adalab, bahwa dengan
Realisme John Fiske diandaikan konstruksi kode-kode televisual
memproduksi atau  mereproduksi sebuah realitas media yang
bersifat naratif. Hal ini menjadikan realitas media tidak netral dan
mengabdi semata untuk kepentingan suatu keias.

Semintik sebagai metode (di mana Realisme Fiske masuk
didalamnya), menurut Saukko, member  keuntungan  pada
terbukanya kesempatan bagi suara-suara yang berbeda untuk
berkontestasi dan berdialog, ‘unity of consciousness tadi, Pada titik
inilah hegemoni Gramsci dengan memasukkan nuansa politik dan
Laclae dan Mouffe bisa masuk. Perpaduan semiotic dan political
economy di sisi lain juga meminimalisir kelemahan dari political
economy yang kurang detail melakukan analisis terhadap fenomena
budaya tertentu.

Dialog  antara dwa  teori  tersebul  Kiranya  mampu
mengembalikan kebenaran pada singgasananya. Melalul kensep
hegemani Gramsci, dialog dari keberbedaan suara dalam biberalism
semiotik memperoleh bockground-nya dalam membongkar historis
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vang tercersbut dart tels yang menjadikan teks tersebut potensial
menyembunyvikan relasi dominatif atau tundalan-tindakan  sube
ordinasi suate kelas. Menurut Gramsei hegemoni bersifat dinamis
karena sebapai hasil dari strupgle of class sehingga dapat dipahami
pula hahwa hegemoni dapat dilakukan oleh semua kelas [batk yang
powerfull maupun vang powerless), maka penyebarluasan common-
sense inilah vang menjadi stratepi dari kelas horuis (dalam konsep
Gramsci] wntuk memenangkan hegemoni tersebut. Tujuan dan
analisis dalam arikel ind adalah untuk melemahkan kekuasazn
dengan mengungkaphan kenyataan idealogis, atau secara gambling
membuka topeng kekoasaan dengan kebenaran (te unmosk power
with truth ).

Sepakat dengan Saukko, maka metade yvang digunakan uniek
menganalisis dalam artikel ini adalah dengan memadu dua teor yang
relative berbeda perspektifnya. vaitu: political economy Gramsci yang
determinisme ekonomi dan realisme Fiske vanp poststrufturalis
dengan fokus pada bahasa sebagai suatu bentuk moda informasi. Ada
bheberapa strategl yany dimwarkan Saulkdko dalam metodenya, yait:
Cellaborution, self-reflexivity dan polivecality [Saukko, 2003: 55]
Dalam artikel im selfrefexiviey menjadi pilihan utama, di mana
keterbatasan waktu dalam eksplorasi komparasi mengenai wacana
dominasi ideologis penguasa melalui program komedi situasi Bajaj
Bajuri pada masvarakat Betawi dan non-Betawl yang menyaksikan
komedi situasi tersebut tidak dilakukan, dan lebih focus pada self
reflexivity  penulis  dalam  melihat  kondisi  ketidakseimbangan
informasi vang dilakulkan oleh penpguasa sebagal upaya membentuk
common-sense atan pandangan umum yang membenarkan tindalan-
tindakan koersifnya terhadap masyarakat lokal dan kelompok-
kelompok sosial terpinggitkan sepert dicontohkan disini masyarakat
Betawi sebhagai representasi dari lokal dan  sekalipus  juga
representasi dari proletar sebapai implikasi dar keterpinggiran
meereka darl akses ekonomi,
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Realisme Fiske dan imperialisme media

fealitas dalom televisi menurst [ohn Fiske merupakan prodol atau
lonstrulst dart kode-kode hudava dan oleh karenanya tidak pernah
borsifat netr] ataupun universal, sebagaimana dikutip dibawah ini;
“What passes for reality in any culture is that culture's codes, so
reality’ is always already oncocded, it s mever raw’” [Fishe, 20010 5)

Dari pengertian inilah antuk kemudian realitas telovist dipabami
Fiske secars nepatif, karena merapakan hasi konstruks: bucaya yang
melibatkan  partisipasi  code-code  televiwal  untuk mendukung
camman-sense dan reality vang tersajikan tersebut. flah realisme,
sebuah konsep kmtis untiuk memahami konstruksi reclity televis
vang idealogis dan palitis sehingga program atau acera yang realistix
menurut Fiske hukan karena kemampuannya untuk memproduks
reality secara fiu (tepat) atau sebapaimana adanya. Berikut ini
penjelasan Fiske lebih lanjut;

*_.not because it reproduces reality, wlach it clearly does not,
hut because it reproduces the dominant sense of reality. We
can thus call relevision essentally realistic mediom because
of its ability o carry a socially convincing sense of the real
Kealisme is not a matter of any fidelity to an empirical reality,
but of the discursive conventions by which & for which a
sense of reality (s constructed.” {Fiske, 2001: 21

Televisi disebut sebagai mediom realistk justru Karena kemampuan
televisi mereproduksi reality dalam pemahaman dominan; atau pada
kemampuannya menganghkat apa yang dianggap riil tersebut dalam
pemahaman sosial (secara sosial) atau kemampuannya menjadikan
reglitas tersebut menjadi sosial (socrally extended). Realisme untul
kemudian justru membangun sehuah folse consciousness mengenai
realitas, Inilah realisme yang diterangkan Fiske sebagai seolah-olsh
menyajikan gambar-gambar yang wnmedicled mengenal external
reafity kedalam kode-kode televisual. Sebagai hasil dari discursive
conventions maka definisi realisme di atas menparahkan kita pada
syarat berikutnya dari realitas televisi yaitu babwa realitas ada,
karena dibawa oleh wacana, di mana wacana diskursif direlasikan

Meriiqitaas Percieraan Berlvasis H.l‘.'lr'_i.l';:lrl Letal | 261



Pt Akrade

dalam tujuannya  membangun sebuah realitas tertentu yang akan
disampaikan melalui televisi dengan sokongan dari technical codes
sehapal meta-discoursenya. "The simple access to truth which is
puaranteed by the meta-discourse depands on 2 repression of its own
operations & this repression confers an imagionary umity of position
on the reader from which the other discourse in the film can be read”
(MacCabe dalam Fiske, 2001: 35)

Healisme atan reality televist menwrut MacCahe  harus
mempercieh reaksi, karena mengemukakan ‘the truth” yang rerlihat
sebagai foctual, dan bukan sebagal konstruksi warana dan budaya
i mana 'the foctuw! truth' disampaikan secara ‘wespoken’ dan
memperoleh posisi utama dalamy hierarki meta-discourse yang
membanpun ‘truth’ tadi dan memposisikan penonton otk
menerima “truth’ terscbut sehagai sesuatu vanp objektf,. memadal
dan kemudian namrai.

Secara umum Fiske membag the codes of television menjadi
tiga [3] level, yaiu sociol codes, technical cades dan ideological
cades, berikut ini katepori masing-masing level tersebut:

Level 1: Social codes atau disebut sebagai Realitas™ Level 20
Technical codes atau disehut sebapm ‘Representation’,
Level 3:  Ideclogical codes atau  disebut  sebagal
‘tdeofogy’ (Fiske, 2001: 5]

Pada konteks imlah realisme Fiske memposisikan dirinya
untuk membongkar ideologi dalam kemasan ‘realitas” ataw dari apa
vang dianggap ‘truth’ tersebut dan kemudian memberinga arti dalam
hubungannya dengan class struggle. Realitas dalam realisme untuk
kamudian bukan mengeambarlan  realitas  vang  sebenarnya
melainkan dibatasi pada ‘what you're looking  for' sehinpgpa
berdimensi subyektif, politis dan ideologis. Bapi Fiske, media adalah
alat atau instrumen deologis kelas mapan, schingga tentu saja
realitas yang dibawa mediz penub dengan muatan kepentingan
idenlogis kelas mapan tersebut.

MNaturalisasi untuk menjadi konsep sangat terkait dengan
realisnee Fiske dan, meminjam konsep Hartley, dipahami sebapai “ the
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process of representing the celtural and historival s natural dan oleh
karemanya ‘are experienced o noteoal Noduralness, menurat Fiske,
diperoleh dari relast antara technical codes dan ddealogy selingpa
membuat reahity yang disajikan olch [dalam) televisi diterima
sehagal copmon-sense dalam saciety. "The process of making sense
invalves o constant movement wp and down through the levels of the
dimgraem, for sense can only  be produced  when Creality
representations, S i slopy merge it o colerent, m*-rmirlszlg.r kil
unity. [Fiske, 2007: 6}

sementara vagh  Harthes;  reallsme  dipahami sebagal
ideptogical detense mechanism yang membert kamtribusl yang besar
dalam konstrulsi Mitos dn dunea Moderin fika Harthes menyatakan
hahwa produks) Mitos Bisa saju iflakekan aleh oppressor miaupui
appressed, namun Teievision Culture Fiske Khusus mengembangkan
dan menpeksplorasy reallsme sebagal Mitos yang dilakukan oleh
appressar,

Radicaly vedee memang dibert ruang dan disajilan dalam
poalitas televist momun  digunakan dalom tungsinya ‘menenangkon’
tuntatan-tuntutan  dar plhak-plhak  vang  berbeda  dan finally
dinbdikan demi eternality of dominant walues: copitalisme atan
gtoritarianisme misalnyga, Dan o 'dominant fdeology strengthens Jts
resistence to anvthing radical b infecting ieself with conlrolled dises
af the desease” Dan the fruth is stoden,

Gramsci; Media sebagai Instrumen produksi Knowledge dan
Konsensus

Kettla relast kode-kode televisual yang membangun sebuah
narasl Ideolopls tertentu tersebar luas dan ditambab dengan
intensttas kemunculan kode-kode televisual tersebut; maka disinilah
comuen-sense terbangun dan membentuk konsensus  antarn si
penpuasa media dan polits dengan [ataw lebih tepatnya atas)
masyarakat sipil. Imperalisme budaya melalul media pun terbangun
atas berkat peran aktl media sebagai instrument ideologis kelas
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berkuasa, Subordinasi memjadi blas eleh justifikasi keumumman
realisme media tersebut.

Unituk menguraikan fenomena sosial dalam artikel ind,
untubk kemudian merasa perlu menggunakan teorl Gramscl tentang
Hegemoni untuek menjelaskan aksi sosial vang terjadi dan teord
Crecting of meaning dan dekonstruksi objektif dari Lactau dan Mouffe
uptuk menguraikan bagaimana aksi sosial yang disebut sebagal
proses  hepemoni tadi distabilisasikan oleh  kelompek ideolog
tertentu untuk menaturalisasi idealoginys sehinpga diterima sebagal
commaon-sense, sebagaimana dinyatakan oleh Laciau & Moufe dalam
|orgensen & Phillips dibawak ini:"Trough the production of meaning,
powver Telation can Decome naturalized and so much part of
common-sense.” (laclau & Mouffe dalam Jorgensen & Phillips, 2002;
a7)

Meskipun Gamsa dalam tolisannva membedakan secara
Lepas antara dominasi dan hegemoni, namun hepemani bisa diartikan
sebagai dominasi mental, sebapai akibat dari konsensus kebenaran
yang diperoleh dengan memanipulasi 'kesadaran’ kelas. Berikut ind
pembacaan Barrett mengenai penpertian hegemoni
Gramscl;"Hegemony is best understood a5 the organization of
consent, the processes through which subordinated forms of
consciousness are constructed without recourse to violence ar
coercion.” (Barrett dalam [orgensen & Phillips, 2002: 32).

Hegemoni haruslah  dipahami sebagai  organisasi
persetujuan, sebuah proses melalui hentuk-bentuk kesadaran yang
menindas  yang  dikonstruksi tanpa  kekerasan atau  paksaan,
selanjutmya;

“Hegemaony is a social consensus, which masks people’ real
interest. The hegemonic processes take place in the
superstructure and are part of a political fAeld. Their cutcome
i5 not directly determined hy the economy, and so
superstructural processes assume a degree of autonomy and
the possibility for working back on the structure of the base,
[t also means that through the creation of meaning in the
superstructure people can be mobillzed to rebel against
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existing conditons.” [Gramsci dim Jorpensen & Phillips 2002
32)

Melalui Laclaw & Mouffe, hegemaoni hisa diaplkasikan dalam
ruang politik, sehagaimana  dikutip dibepwan inl"Thers are 0o
objective laws that divide society into particular groups, the groups
that exist are always created in political, discursive processes.”
[Laclau & Mouffe dalam Jorgensen & Phillips, 2002: 33)

Menurut Laclau dan Moulie, tidak ada hulum yang past
tepat atau stagnan dalam pengelompukan sosial {masya rakar), hal ini
dikarenakan  kelompok-kelompok soelal terbentuk  berdasarkan
proses diskursif polidisnya (berdasarkan kepentingan politisnyal.
cementara  politik dipahami secara luas oleh Laclau & Mouffe
sebagal; “Tolitics Siculations determine how act and think and
thereby how we create society. The mare or less determining role ol
the economy is, then, completely abolished.” {Laclau & Mouffe dalam
Jorgensen & Phillips, 2002: 34].

Base [ecomomic dimenston) dan superstructure [agama,
pendidikan dan lain sebagainya), menurut Laclau & Mouffe
diproduksi dalam ruang yang sama dengan proses diskursif. Dalam
pengertian ini maka ‘realitas’ sosial rermasuk bahasa didalamnya
merupakan entitas yang tidak pernah fixed dan changeable, sehingga
membutuhkan usaha untuk  mencar relas yang tepat  untuk
menaturalisasikannya. Permasalahan objektifikasi untuk kemudian
dicapai melalui apa yang disebur Laclau & Moufe: discursive of
production of meaning. Discursive struggle, dan karena; "..that no
discourse can be fully established, it is always in conflict with ather
discourses that define reality differently and set other guidelines for
social action.” (Laclau & Mouffe dim [orgensen & Phillips, 2002: 34)

Medio power dalam mengonstruksi dan memapankan
hegemaonl  justru menggenerasi disfungsi media dalam bentuk
lelerasan media yang bekerja pararel dengan kekerasan ideologis.
Meskipun menurut Gramsci hegemoni bisa dilakukan oleh kelas
borjuis dan kelas proletar, namue kemampuan madal finansial dan
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oloritas vang bersifat historis menjadikan hegemont lebih banyak
dilakukan oleh kelas borjuis berkuasa,

Hegemoni Laclau dan Mouffe untuk kemudian dianggap
mampu menyempurnakan keterbatasan definis: hepemoni Gramscl
vang kembali terjebak dalam  dnterminisme  ekonoml  dan
mempersempit potensi analisis terhadap praxis begemoni di luar
relasi produksi tersebut Ini skema posisi dan peran media dalam
konsep hepemoni Gramsci vang oleh kelas borjuis

Yoot &
v Houemisleai

——

e ol ) SR

Penjahat Proletar dan Otoritas Negara dalam kemasan ‘Baja)
Bajuri’

Berdasarkan wuraian di atas, maka kiranya tayangan media
dalam berbagal genrcnya tentunya juga potensial  untuk
menyembunyikan pesan-pesan ideologis politisnya, tidak terkecuali
tavangan komedi sekalipun. Tayangan Bajaj Bajuri edist ‘Jalani
Lebaran dalam Tahanan® pun, berdasarkan pandangan Fiske, secara
kritis juga potensial untuk difungsikan sebagai instrument ideologis.

Secara singkat Hajaj Bajuri dalam episode ‘Jalani Lebaran
dalam Tahanan' ini bercerita tentang nasib apes Bajuri, sebagai tokah
utama, yang harus masuk tahanan karena werjaring Operasi Ketupat
polisi dalam rangka pengamanan menfelang Lebaran. Diceritakan
kemudian melalui dialog dan shoot-shotnya dengan Narapidana lain
satu sel dengannya dan juga oleh Oneng, Isteri Bajuri ketika
menjelaskan kronologis masuknya Bajuri ke tahanan pada Mpok
Minah.
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sehagaimana diaiog antara Eimak dar Oneng antil menenpok
dan sekaligus hafol ifrednd dengan Hajuri di Talianan dibawalh ini
merepresentasikan keterbuangan  Hajure  yang masily  herstatus
toreanpia terpambarkan, dan vieh karenanyva juga kehilangas bai-
haknva sehagai teman atau sebagal angpota keluarg::

Oneng : Mak. kite ke penjara sekarang yok Mak.

Emak @ Neng..sekarang ini hari Lebaran, waktumnya kia pergi
ke tetangga-tetangga, ke saudara-saudara, mitta map-
maapan, Bukannya ke penjaral (niacia tinggi)

Oneng : Yee.tapl kan Onepg mad nengokin bang jun Mak.
Kasihamn..

Emak  : Heh! Biarin aja dia di penjara, Supava ketupal ame
Savur Oporye awel

Oneng Ih..Emazak,, gitu bangeL.

Hang Juri kan laki Oneng,
kasihan Mak, masak orang lalu pada Lebaran, dia
sendirian neringkuk di penjara..

Emak : Gue tau dia laki elu. hiarin aja dia dl penjara. Kagak
usah dikasihanin cimang dia penjahat?!!

Oneng : Bang Juri bukan penjahat!!l [sambil menghentak-
hentakkan lembar kerudung di tangannya)

Emak : Kalo bukan penjzhat ngagain dia ditangkep ama Polisi
(dan Oneng pun diam tak tahu hiarus menjawahb apa)

Dialog di atas dikonstruksi untuk membangun suasana

konflik sosial keluanrga yang menjadi satuan terkecil terkait dengan
masuknya Bajuri di penjara yang menyebabkan keliilangan haknys
untule diakui dan diperlakukan sebagai bagian dari suatu keluarga.
Realitas inliah yang diohyekrifkan yang mentrit Fiske justra menjadi
selubung dari nilal-nital ideologls  tertenti. sikap-stkap  vang
menahan emosi yang harus  dilakukan oleh  proletar ketika
mengalami kondisi-kondisi yang terasa tidak adil dan represii dan
ataritas lain diluar dirinya,  Visual Bajurl yang menunjulk untuk
kemudian potensi dimaknai sebagai keberanian sasial proletar untuk
memathami kejahatan dan penjahat, untuk kermudian tingkat paling
menakutkan adalah pembunuhan,

Mengipatgas Frocisraan Berfaiis Kearifan Lokad | 267



e Adaady

Sebapammana Ong menvatikan bahwa dalam masvarakat
wral dasar, pengetahuan dibentuk dalam keteriibatan preengalaman
mtaka televist sebapgai bentuk sisa eral dasar herupaya membangu
cormman-sense MCNgendl proses konstrukse penpetahuan proletar
(sebugai kelas vang belum tenndusinalisasikan| yang diperoleh dari
sekedar penpalaman pribady dan bukan hasil analisis mendaiam
Hagaimana LDnenyg yang biasanya dikesankan sebaga perempuan
oon” bertranstarmasi menjadi lebib taho’ menpenat Gperasi Ketupat
vang melibatkan dinoya schagai istri Bojun ¥ang ditaban earans
Ciprerisi fetupd terselne.

Minah : Saya cuman penasaran doang..kenapa Bang |urd
masuk penjara.

Emalk @ Semalam diz ketanpkep. Nvolong ketupat.

Minah : Maap pok Oneng..masak fva Bang Juri nynlong
ketupat?

Oneng @ Bukannya nyolong ketupat! hik. hik. kenz
O.pe.ra.sl, Ketupat, Karena polisi msu npamanin
Lebaran.. kik.. hik.

Minah : Maap pok Oneng bukannya saya npggak njrerii,
bukannya saya nggak paham. Cuman saya npgak tabu
Kenapa palisi nangkap Bang juri?!

Onenp @ Waktu polisi meriksa Rajajnyas Bang
juri..hil:...didalam Hajajnya ada shiabu
shabuuuu..hile hik.

Minah : Maap pok Oneng..emangnya kalok Lebaran kita npgak
boleh beli masakan Jepang va? (dengan ekspresi vang
masih tidak tahu)

Oneng @ Hiee... memeluk Emak)

Praksis ideologl wga diperkuat dalam scene di mana Emak, {Ineng

dan Pok Minal terfihat pembicaraan mengenai alasan Hajuri masuk

penjara beribat ini;

lde salah tangkap denpan demibian secam ideologis
dicitrakin dalam viseal Bajaj bajurt menjadi swat yang hars
diangpap lazim dan prosedural dan oleh karenanva harus diterima
sebagan cubaan urtuk lebih bersikap hati-hat, dan kemudian harus
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menyiiapya dengan sabar dan Kuat karena peristiva salah tangkap
ini sekecar cobaian abas letidaldiati-hatian profetar, dan salah
proletar  karenanys hukan kesalahan prosedural pols) schagan

representasn dar peier ipngaby vanp bdnya rsep Alan kan tpgasys

Realisme Penjahat Profetar sehagal Sebaah Praxis Hegemaoni

[dealog ilalam panidingan Marsisime dan meda soady
dimaknm  secars pegatd don menibapat keivik, ldealog thileritik
Ll )l sedah fiadig uf meaning plan et rallzalicn yarg sengat erat
antannya denpgan relas) sogial yang dominatd, di mind fdeolog
[l dlalam praksis-pralisis  penindasan yang justra sl
sistemati dan diskersi melestariiin  relasl-relast  kekuasin
fertenin tnbialy muenpapa dealogi flischul - seliaggn  anstenmien
beskoisaan felas dan mengabidi pada kel terselut, Dalam koteks
yang, deniklan ideolop dapat diarka Raeranddaan skl et
piudulal ihin dsesninas I-:rg.r.ﬂ:||.|.|n-ht-5-u|h|||.:|| wantns salah da helir.
Medin menjadi nstroment Fang penting dilam Bonseq hegremanl
Gramsct, dr mana mebinlwg medin wlheolug diselsarlaskan
memperalel efeknyn secari drunatts dan elebnl, Sebagaimana
cipatian datan Fishe, relaltas yaig selelinil dan parsial, diterima dan
dipatimi sehagar  realitis sebeparnya  salol satunya karen:s
Remasan” naratifnya Lol tidak secaria moenbal meninggallan
tindakan kovrsit darl konsep lhepemeoninya, hanya sija konsensiis
gebapal Syarat ulan lerwuagny andisl hepemane, menjodikan
tindakan-tindakon kovisi menjadi sal, benar dan legral itk
Domilian uga realisme Hagal Hajun ditunpsiom, bagaimana relas
maratil darl kode-kode elevisual membangun suatt pemabaman
hary wengenai penjahat negart.

Distorsi realitas dalam realisme Penjalint profetar ala Bajur
ini dikonstruksl pararel dengan upaya negar sebapai masyarakal
politik untuk membiaskan realitas yang kompleks mengenal priktik
hukum dan peradilan nasional. Bagaimana pemaliaman mengena
jahat dan adil dipanpkis sedemikian rupa depgan mengekskiusi
kemungkinan laln idenniikast lentang jahut dan lindokan kejahatan
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seperti misalnya tndakan korupsi, genocide era 65 misaliy
penculikan dan pembunuban politis. Pengetzhuan tentang Jahay
kejahatan dibatasi pada wilayah relasi yang sederhana daf
mentadakan faktor lain vang sanpgat munpgkin bercampur @
menjadikan jahat dan tindakan kejahatan dapat dioperasikan dan
dipahami secara kompleks,

Dalam konteks tige antangan  tersebut,  artikel o
menempatkan  poin ketiga sebagai pilihan untuk mempe_
pembahasan ltah] Najur sebagal instrumen hegemoni

I'urnqmnzl.n hegemoni Hﬂh.:tﬁnl:l upaya melakukan Lranslnmnsl i
dari kelas  berkuasa, menurut Gramscl,  dilakukan  de
membanpun sebuah common-sense, hanya saja common-sense
bersifat ideclogis dan karenanya memuat suatu kepentingan p

diuraikan di atas, mampu membangun suatu mental map e
definisi penjahat negara yang disederhanakan menjadi khas prol
dan menutup kemunghkinan untuk masuknya aktor-aktor lain atae
tipe lain yang mempunyai konsekuensi sosial yang relative sama atay
melebini tipe proletar tersebut. Inilah yang disebut Gramsa '
hegemonic  closwre,  yang  menjadikan kesadaran

ketertindasan dari kelas proletar, dalom hal ini lokal yan
dicontohkan dengan Betawi) tidak terbentuk, sehingga ’unﬂ;-' (]
consciousness dari Jokal yang proletar tersebut menjadi jauh dari
jangkawan. Ilan transformasipun tidak terjadi dengan perubahan
struktur dominasi, dominasi tetap milik dart negara yang borjuis,

Hegemonic closure dalam artikel ini terjadi metalui rezlisme
media yang meskipun menyajikan keberagaman bersuara dari lokal
dan kelompok sosial lain terpinggirkan, namun toh hanya berads
pada tataran bentuk saja dan bukan secara esensial. Sebagaimans
disebutkan oleh Robertsan, di mana isu multikulturalisme g
muncul sebapai implilasi historis darl tuntutan kesederajatan dan
kelas-kelas minoritas di Amerika, menjadikan isu ini signifikan dn.
mendesak untuk dicari solusinya agar sebagaimana tujuan awa!ml
untuk menjamin modernitas dapat dilaksanakan secara el‘eiﬂl‘
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Menjadi berbeda kemudian dengan apa yang dikemukakan Gramsci,
bahwa kondisi  hegemonic  hanya  bisa  clektil  dengan
mempertahankan kondisi ketidakseimbangan termasuk didalamnya
ketidakscimbangan informasi. Rasionalisasi dari hal ini adalab,
hahws  dalam  kondisi  hetidakseimbangan  informasi  tersebut,
keberagaman etnis, informasi atau perspektif dijamin semata-mata
demi mempertahankan ketidakpastian yang berjalan pararel dengan
arogansi kelas atau perspektif. Kondist ind potensial untuk membuka
celah eradinya chaos, hanva dalam kondisi tidak pasti seperti ini
intervensi pemerintah dalam wacana nasional dan negara global
dalam wacana internasional dapat dilakukan, dan koersif menjadi hal
yang wajar dan legal ketika kevakinan dominan mengalami krisis,

Dalam  konteks sebagaimana dischutkan di atas, maia
Betawi sebagai proletar yang diberi ruang harus dipahami secara
kritis,  Alih-alih - menegakkan demokrasi sebapaimana  yang
didesakkan oleh negara-negara global demi menjaminkan efektifitas
modernitas vang tente saja ideologis, pada praksisnya justru
memprodubsi suatu pengetabuan mengenal demokrasi yang bias,
Alasan yang paling mungkin disertakan untuk menjelaskan kondisi
ini adalah, bahwa desakan-desakan internasional yang tak
terelakkan, salah satunya sebagai konsekuensi dari tindakan bantuan
asing, menjadikan  negara sebagai agen dari  kepentingan
internasional. Kasuistik di Indonesia di mana kuasa politik
bertumpang tindih dengan kuasa ekonomi menjadikan media sebagal
saluran informasi yang tidak netral dan bahkan politis. Baik negara
naslonal maupun Internasional, berjuang untuk membangun sebuakh
konsensus yang menjamin dominasinya atas kelas terpinggirkan lain
di atas kemungkinan-kemungkinan perpecahan keyakinan dan
politis yang tetap dipertahankannya dalam tujuannya membangun
celah Intervensi ketika 'penguasa’ mengalami krisis hegemoni.

.'|'|_'H|Hﬁ.q;.5 Penctrraan Herbasls Kearifan Lokal | 271



[jern Adcimida

DAFTAR PUSTAKA

Adam David Morton, 2007 Unravelling Girumscl, Hegemony and
Frassive Revalution in The Globul econemy, London, PMluto
Pross.

Denis MeQuail, Peter Goiding and Els de Btens, 2005 Communication
Theory & Research; An EJC Anthology, London, Sage
Publication.

Howard Tavis & Paul Walton ed, 1984 Langeage, Image, Media,
England, Basil Blackwell Pubiisher Limited.,

lames T Siegel, 2000 Pegokat Guya {Orde) Haru: Eksploras) Politik day
Kriminalftas, Yopyakarts, LKiS

lohn Fishe, 20000 Television Lulture, London, Rowtledge

Martanne Jorgensen & Lowise Phillips, 2002 fscourse Aralysis a3
Theory and Method, London, SAGE Publications Lid

Meenakst G, Durham & Dauglas M. Kellper ed, 2006 Media & Cultural
Studies Keywaorks, Australia, Blackwall Mubslishing.

Mike Wayne, 2003 Marxism & Media Studies: Key Concepts &
Cantemporary Trends (Marxism & Culture), London, Plute
Press,

paula Saukke, 2003 Doing  Research in Celtwral  Studies  An
ntroduction to Classical & New Methodological Approdach,
Landon, Sage Publication,

ftobble Robersan, 2003 The Three Waves of Globaltzation; A Histary
of o Developing Glabal Cosclousness, London, Fermwood
Publishing

iiobert E. Babe, 2009 Cultural Studies and Political Economy; Taward
a New integration, New York, Lexington Books

Hoger Simon, 1999 Gagasan-gagasan Palitik Gramsci, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar.

Haland Barthes, 1983 Mythologies, New York, Granada Publishing

Walter |, Onp, 1988 Orality and Literacy: The Technolngizing of the
Word, New York, Routledpe

272 | Mengaagas Fracitraan feriunis Kearifan Lofal



	COVER
	EDITOR
	ALAMAT REDAKSI
	DAFTAR ISI
	artikel 1
	artikel 2
	artikel 3
	artikel 4
	lembar 5
	artikel 6
	artikel 7
	artikel 8
	artikel 9
	artikel 10
	artikel 11
	artikel 12
	artikel 13
	artikel 14
	artikel 15
	artikel 16

